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ABSTRACT

Opportunities and challenges of globalization requires a superior
human resources and competitively, which needs to be responded
positively by the Islamic education. These opportunities need to be
met by utilizing all the positive potential of globaization, disseminating
the values of 1slam to the world as an attempt to save mankind from
viruses skularisas who ignore the spiritual dimension in man. In
addition, Islamic education should devel op spiritual-based education
vigorously supported by teachers, learners and educational
organizations full support prophetic transformational |eadership.
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L atar Belakang Masalah

Eraglonalisas memberi dampak yang cukup luas dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk tuntutan kualitas dal am penyd enggaraan pendidikan. Pada
eraini, setigp bidang dalam kehidupan modern menuntut sumber dayamanusia
berkuditasyang memiliki kemampuantinggi dan andal, sehinggapersaingan
terutamayang terkait dengan kualitassumber dayamanusiasangat ketat. Untuk
memenuhi tuntutan ini perbaikan dan pengembangan s stem penye enggaraan
pendidikan pada setiap satuan secara berkesinambungan perlu dilakukan
sgjalan dengan dinamikaperkembangan sainsdan teknologi sertadinamika
perubahan mansyarakat itu sendiri.

1. Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional, Menuju Bangsa Indonesia
Yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi, Jakarta: PT Imperial Bhakti Utama, 2009
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Globalisas telah menempatkan mutu sumber dayamanusiasebagai hal
yang sangat penting dalam proses pembangunan. Daam konteks peningkatan
mutu sumber dayamanusi atersebut, pendidikan merupakan strategi utama.
Namun krisisekonomi mula tahun 1997 telah melemahkan posis pemerintah
sebagal pemain utamadi sektor ini. Disampingitu, krissjugatelah melemahkan
kemampuan rumah tangga untuk mengirimkan putra-putrinyake sekolah.
Diperlukan carauntuk meningkatkan efisiens dan efektifitassistem alokas
pendanaan pendidikan, yang pada gilirannya akan terkait dengan proses
desentralisas kewenangan dari pemerintahan pusat ke pemerintahan daerah.
Namun sampai saat ini studi mengenal pembiayaan pendidikan masih sangat
kurang di Indonesia. Hdl ini sangat disayangkan, terutamamengingat pentingnya
aspek pembiayaan ini dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.?

Pendi dikan yang berkud itas dapat menghasilkaan sumber dayamanusia
yang berkualitas yang akan memberi kontribusi kepada keberhasilan
pembangunan. Parapemakai |ulusan, seperti duniabisnisdanindustri atau
bahkan padaumumnyamasyarakat, jugamengharapkan agar pendidikan
berkualitas sehinggatenagakerjaatau sumber dayamanusiayang direkrut
benar-benar produktif.®

DaamRengraDiknas, Vis pendidikan nasona sampa dengantahun 2025
adalah menciptakan SDM dan lembaga pendidikan yang punyadayasaing
ragiond daninternasiona . Untuk mengantisipas pasar bebasasean mula 2015
dan pasar bebas duniaberlaku tahun 2020. Padatahun 2015-2020 difokuskan
padakualitas pendidikanyang memiliki dayasaing regioanl padatingkat asean.
Standar mutu periodeini diharapkan relevan dengan pasar asean. Program
kerja pendidikan nasional didasarkan pada kebutuhan pasar regional,
diantarnyame dui sandarisad, penjaminan mutu, akreditas satuan pendidikan.
Sasarannyaadal ah beroperasinyasi stem layanan dengan standar asean, citra
depdikbut, kerjasamaasean.

Pada tahun 2025 dicanangkan pencapaian nilai kompetetif secara
internasional . Program pendidikan diarahkan padaskalamutu internasional.
Oleh karenaitu, depdikbut harus mempunyai layanan standar internasional,
citrayang kuat dan kerjasamainternasional . Tujuannyaadal ah terciptanya

2. Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional, Menuju Bangsa Indonesia
Yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi, Jakarta: PT Imperial Bhakti Utama, 2009
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kondisi yang diharapkan (ex cepted condition), berdasarkan kondisi yang
ada(existing condition), dan terci pta(devel oped condition) berdasarkan proses
perencanaan, implementas, dan evaluas yang berkesinambungan.*

Arus globalisasi tersebut membawa berkah berupa peluang bagi
pengembangan pendidikan Islam. Padasisi lain, terdapat tantangan berupa
ancaman yang bisamemberangus pendidikan I am yang notabeni belum begitu
banyak yang unggul dalam melahirkan SDM yang handal . Untuk menjawab
permasal ahan eksternal tersebut, yang berupatantangan dan peluang yang
dibawaoleh globalisasi, diperluakn langkah yang harus dil akukan secara
sgtematisdan masif sertaterusmenerus. Oleh karenaitu, apastrateginyauntuk
menjawab permasal ahan di atas?

Arus Globalisas

Pengertian Globalisasi cukup beragam. Adayang mengartikan bahwa
globdisas merupakan agendaekonomi global. Yang ditandai dengan adanya
arusperdagangan bebasantar bangsa. Adalimapengertian globalisas menurut
JA. Scholter (2002) seperti yang dilansir oleh Rudi Hermawan.® Globalisas
sebagai internasionalisasi, liberalisasi, universalisasi, modernisasi, dan
penghapusasn batas-batasteritorial.

Globdisas sehagal internasiondisas addah gambaran pertumbuhandalam
pertukaran daninterdependens internasionalisas dengan Sstemyang melaui
prosesdan kesepakatan internasiond .Globalisas sebagai liberdisas adalah
sebuah proses penghapusan hambatan-hambatan yang dibuat pemerintah
terhadap mohilitasantar negara. Globdisas sebagal universalisas adaah proses
menduniadan globalisas merupakan proses penyebaran berbagai objek dan
pengalaman kepada sel uruh penjuru dunia.

Globdisas sebagal modernisas add ah sebuah dinamika, dimanastruktur-
struktur sosial modernisasi (kapitalisme, rasionalisme, industrialisme,
birokratisme, dsb) disebarkan ke seluruh dunia, yang dalam prosesnya
cenderung merusak budaya setempat yang tel ah mapan sertamerampas hak
identitasrakyat setempat. Globalisas sebagai penghapus batas-batasteritotial
adalah rekonfigurasi geografissehinggaruang sosia tidak lagi semata-mata
dipetakan dengan kawasanteritoria, jarak teritorial, dan batas-batasteritorial.

4. RencanaStrategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005-2009 Menuju Pembangunan
Pendidikan Nasional Jangka Panjang 2025, Jakarta: Depdikbut, 2005.

5. Rudi Hermawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan Pada Era Globalisasi,
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L ebihlanjut Hermawan® mengutip pendapat Sam M.Chan dan Tuti. T.Sam
yang menyatakan bahwagl obalisas merupakan konsep pasar ebaspersaingan
sempurna(the perfect market) yang merupakan kondis yang memungkinkan
seluruh pemain dalam pasar persaingan bebas dapat kel uar dan masuk pasar
sesual dengan pertimbangan rasionalnyamasing-masing.

Secarahigtoris, menurut Sahlins (1994:387, sebaga manakuti pan Bachtiar
Alam,” bahwaprosesglobalisas bukanlah suatu yang baru mulai akhir-akhir
ini, yang disebabkan oleh lonjakan perkembangan sistem komunikasi, tapi
sgjak masa lalu setiap masyarakat di muka bumi ini merupakan suatu
masyarakat global .

Banyak peuang yang dapat dipetik dari globalisas. Pemanfaetanglobdisas
harusdiikuti oleh upayauntuk mengatas dampak negetif dari globalisas secara
sadar dan terarah. Dalam kaitan ini orang berbicaramengenal sustainable
globdization, yaitu globdisas yang berke anjutan Hadi Soesanto.® Liberdisme
ekonomi berarti jaminan adanyakebebasan bagi semuainsan ekonomi untuk
menentukan sendiri apayang akan dikonsumsi, apayang akan diproduksi,
bagaimanamemproduksinya, dan untuk memperdagangkannya.®

Dengan demikian, dalam globalisas adayang diuntungkan dan adayang
dirugikan, adayang menang dan adayang kd ah Hadi Soesanto.*® Problemnya
adalah terjadi persaingan yang tidak sehat, karenaterjadi persaingan bebas.
Dantidak etiskarenamembiarkan oranglain merugi dankaah, yang akhirnya
menjadi limbah pembangunan. Pertanyaannyasi gpayang bertanggungjawab
untuk itu. Oleh karena itu, pendidikan Ilam harus mengambil peran di era
globdisad. Yaitu menyigokan sumber dayamanusayang unggul berbasisprofetik
gunamenangga bawaan negatif globalisas terseht.

6. Rudi Hermawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan Pada Era Globalisasi

7. Bachtiar Alam, Globalisasi dan Perubahan Budaya: Perspektif Teori Kebudayaan, makalah
dipresentasikan pada Widyakarya Nasional “Antropologi dan Pembangunan” di Jakarta,
26-28 Agustus 1997

8. Hadi Soesanto, Kebijakan Persaingan, Daya Saing, Liberalisasi, Globalisasi, Regionalisasi
dan Semua Itu, Jakarta: CSIS Working Paper Series, 2004

9. lbid
10. Ibid
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1.

Pekerjaan Rumah Pendidikan Islam

K ekuatan Pendidikan | lam

K ekuatan yang dimiliki oleh pendidikan | dam ada ah keberadaannya
di panggung sgjarah sepanjang sgjarah peradaban |dam, dari zaman awal
Islam, abad pertengahan sampai eramodernini. Disampingitu, fungsi
profetis pendidikan 1dam yang tiadaduanyadi dunia. Fungs profetisini
merupakan pelembagaan dan penyebaran misi/risalah |slamiyah yang
diwariskan oleh Nabi Muhammead.

K ekuatan lainnyaadalah fungs educatifnya, yaitulembaga pencatak
insan kamil yang berwawasan global. Umat Islam ikut membantu
pembangunan sumber dayamanusialndonesameaui pendirian Pendidikan
Islam. Disamping karena tanggungjawab keagamaan, keberadaan
pendidikan Idam jugadimaksudkan sebagai wujud dari rasatanggung-
jawab sosd kemasyarakatan dan kebangsaan. Walaupun secarastruktura,
kewajiban mencerdaskan bangsa adalah tugas negara dengan cara
memberikan pendidikan terhadap warga negaranya sebagaimanayang
diatur dalan Undang Undang.

Nilai pendidikan sudah bersemayam dalam sanubari umat, karena
diyakini bahwa pendidikan sebagai bentuk investas sumber dayamanusia
yang dalamteori human capital dianggap sebagai capital goodsyang dapat
menentukan upaya pencapaian manfaat dan produktivitas dalam bentuk
kapita lainnya™

K demahan Pendidikan Idam

Membacahasi| pendlitian internasiona tentang kuaitas pendidikan di
Indonesiatentu membuat kitamiris. Mayoritashasil penelitian tersebut
menempatkan Indonesiapadaposs yang menyedihkan. Pendlitian Program
fot International Student Assessment (PISA) yang terbaru tentang
kemampuan siswapadamatematika, membaca, dan sainsmenempatkan
Indonesiapadaposisi 64 dari 65 negara. Penelitian The Learning Curve
(2014) tentang skill kognitif dan pencapai an akademis menempatkan
Indonesia pada posisi paling buncit, yaitu posisi 40 dari 40 negara.
Kemudian, hasil pendlitian dari United Nations Development Program

11.

Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional, Menuju Bangsa Indonesia
Yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi, Jakarta: PT Imperial Bhakti Utama, 2009
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(UNDP) tentang Human Development Index yang terbaru (2014)
menempatkan Indonesiaberadapadaposis ke-108 dari 187 negara. Hasll
penelitian internasional tersebut menunjukkan kualitas pendidikan di
Indonesiabelum mampu bersaing dengan negara-negaralain, bahkan
dibandingkan dengan negara-negaraA SEAN sekalipun.’2

Daam konteksmikro pendidikan, bangsalndonesiaharusmel akukan
langkah-langkah yang solutif integratif untuk meningkatkan kualitas
pendidikannya. Janganlahisu pergantian kurikulumini mengurasenergi
secaraberlebihan. Bahasa sederhananya, ayo segeramove on dari isu
pergantian Kurikulum 2013. Berbicara tentang peningkatan kualitas
pendidikan, laporan dari Education Internationd Analysis(EIA) “ Education
For All by 2015” (2008) mengungkapkan, paing tidak adatigatantangan
utamada am kaitannyadengan kualitaspendidikan.

1. Pertama, hasil belgar harusdipantau.

2. Kedua, peningkatan lingkungan belgjar.

3. Ketiga, memberi perhatian yang lebih baik padaguru, danyang ketiga
inilahyang utama®®

Menurut Budi Santoso (2014), selaku komisioner ombudsman R,
mengatakan bahwaterdapat masal ah pendidikan yang harus diperbaiki
yaitu: pertama, ada ah masal ah penerimaan pesertadidik baru yang penuh
masal ah. K edua, soal ujian nasional (UN) yang kisruh. K etiga, dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang kerap terjadi keterlambatan
penya uran danaBOS dan penyimpanan dana. Keempat, Komite Sekolah
yang kurang berpren optimal. Kelima, kekerasan di sekolah.
K eti dakj el asan dan ketidaktegasan sanks terhadap pelaku kekerasan dan
lemahnyapengawasan ol eh pihak sekolah menjadi penyebab masalahini
tetap ada. K eenam, sertifikas guruyang dipungli dantidak lancar. Ketujuh,
Kurikulum yang menimbulkan problimetik dan polemeik.

Masalah mendasar lainnya, adalah dunia pendidikan yang meng-
agungkan intelektualistik dan cenderung mengabaikan spirituditas. Zaim
Uchrawi (2014) mengatakan bahwa sgjak Bapak Filsafat Modern Rene
Descartes (1596-1650) mengemukakan ungkapanitu, “ berfikir” menjadi
begitu penting di dunia. Paradigmaanalitislogis Cartesian, pahamyang

12.

13.

Nanang Suprayogi, Pendekatan Holistik Pendidikan, dalam Republika, jumat 12 Desember
2014, hal. 6.

Ibid
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didasarkan pada pandangan Descartes, dengan segeramenggusur cara
pandang holistik Ibnu Sina(980-1037) yang mendominas global selama
enam abad.

Bapak Pendidikan Ki Hajar Dewantara pernah mencobamelawan
arustersebut. |lamengusung pendekatan holigtik ketimuran. Ungkapaning
ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani
merupakan produk carapandang itu. Kalangan pendidikan Indonesia
mengapresias dan mengutip ucapannya, tapi diam-diam lebih mengadops
paham Cartesian. Alasannyasederhana. K ognitif, sekadi lagi, palingmudah
diukur. Sdainitu, buku-buku teks Barat tersediamelimpah untuk dijadikan
buku teks babon. Tak adabuku teks babon berbasis pemikiran Ki Hajar
Dewantara. Pemerintah pun tak tertarik mengembangkannya, sebagaimana
parauniverstasnegeri (mantan | KIP) jugatak tertarik pendekatan kuditatif
karenadianggap “ kurangilmiah” .4

Dengan paradigmaseperti itu, pendidikan nasiona pun kering danjauh
dari efektif. Apalagi dengan administras birokrasi yang terlanjur biasa
bekerja dengan sistem ad hoc. Belum lagi penurunan kualitas SDM
pendidikan setel ah putra-putraterbaik bangsalebih banyak diserap sektor
lain. Sebagian besar mereka hanyamampu mengagjar. Bukan mendidik.
Itu pun secara pas-pasan. Maka, pendidikan nasional pun terus
mengaj arkan pengetahuan atau “ berpikir”. Bukan mendidik. Hal yang
dihargpkan membuat Ssvacerdas, tapi membuat hasil sebaiknya Menurut
penilaian programinternasiona PISA, dayandar sswalndonesiatermasuk
terendah dibanding bangsalain. Wajar bila Menteri Anies Baswedan
menyebut duniapendidikan Indonesiasudah gawat darurat.

Untuk itu spiritualitas pendidikan diperlukan dengan caramenge-
depankan aspek kultural-spiritual dan keteladanan. Pengajar perlu
ditransformas menjadi pendidik. Dengan spirituditaspendidikan, olah heti
menjadi yang pertama. Baru kemudian diikuti dengan olahpikir, olahraga,
sertaolah rasadan karsa.®

Srategi Pendidikan Islam di Era Globalisas

1. Strategi Profetis. Artinyamemanfaatkan kekuatan L Pl untuk menjawab
peluang globalisasi. Nilai profetisdapat menjadi penangkal gersangnya

14. Zaim Uchrawi, Spiritualitas Pendidikan, senin 15 Desember 2014.
15. Ibid
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kehidupan modern akibat |ogisdari paradigmaskular sebagai |landasan
peradabannya. Misi profetisyang ditawarkan oleh Kuntowijoyo adalah
humanisag, liberas dantransendens.

Strategi Reinventing. Artinyakembali padahakekat pendidikanIdam, yaitu
mel etakkan duniarohaniyah/spiritualitas sebagai landasan pendidikan
dimanapendidikan selamaini jauh dari duniaspiritual dan cenderung
mereduks hakikat kemanusian hanyasebagai skrupindustrialisas yang
ekgploitetif.

Perlu dukungan|anjutan berupaguruyang bergairah, organisas pembel gar,
sertadukungan penuh dari kepemimpian pendidikan profetk transformatif.

Tiga hal penting yang perlu diperhatikan terus menerus bila ingin

mewujudkan pendidikan bermutu, yaitu:

1.

Pertama, pemantauan hasil belgjar siswajangan hanyadilakukan pada
akhir masasekolah atau hanyadilihat dari hasil ujian. Namun, hendaknya
dilihat jugadari proses saat pembel gjaran berlangsung. Pemantauan juga
dilakukan agar tidak terjadi kesenjangan hasil belgjar antaramurid di
perkotaan dan perdesaan, antara murid yang berlatar belakang sosia
ekonomi rendah dan yangtinggi. Pemantauanitu harusdiikuti dengan usaha
untuk meningkatkan keterlibatan dan keaktifan sswadalam begar, juga
penggunaan metode mengajar yang menarik.

Kedua, peningkatan lingkungan bel gjar. Akses ke sumber belgjar perlu
ditingkatkan. Buku-buku teks dan buku penunjang serta media
pembel g aran semestinyadimiliki dan mudah diaksesoleh gurudanmurid.
K enyamanan ruang kelas dan sekolah juga harus diperhatikan. Ruang
sekolahyang bocor, ventilas udarayang tidak baik, kebisingan dan pengap
harus diperbaiki. Kemudian pada era modern ini, akses ke teknologi,
seperti penggunaan I T dalam duniapendidikan jugaperlu ditingkatkan.
Ketiga, guru adalah ujung tombak dari keberhasilan pendidikan. Untuk
itu, masalah yang terkait dengan guru harus segera diatasi. Problem
pemerataan guru harussegeradilakukan. Saat ini, mas hterjadi kekurangan
guru di sekolah-sekolah terpencil, sementaradi perkotaan kelebihan guru
sehinggamal ah kekurangan jam menggjar. Pengetahuan dan keterampilan
gurujugaperlu ditingkatkan melaui pel atihan secaraberkala’®

16.

Nanang Suprayogi, Pendekatan Holistik Pendidikan, dalam Republika, jumat 12 Desember
2014.
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1. Perludukungan Organisas Pembelajar

Untuk memperbaiki mutu keluaran LPI diperlukan organisasi
pembelgar. Organisas yang digambarkan sebagai sistem pembelgjaran
bukanlah hal baru. Padapengertian abad, pendapat Frederick W. Taylor
mengena mangemenilmiah dapat ditransfer padapekerjaagar organisas
lebih efisien. Akan tetapi, penggunaan istilah organisasi pembelajaran
biasanyadihubungkan dengan karya ChrisArgyrisdan rekan kerjanya
yang membuat perbedaan antara pembelgjaran urutan pertama, atau
“single-loop,” dan urutan keduaadalah “double-loop” . perbedaan antara
duajenispembelgjaran yang diterapkan padaorganisas dapat diringkas
sebagai berikut:

1. Pembelgjaran single-loop mencakup pengembangan kapasitas
organisasi untuk mencapai tujuan yang diketahui. Hal tersebut
berhubungan dengan pembel ajaran rutin dan berhubungan dengan
perilaku. Daam single-loop, organisas melewati prosespembe garan
tanpaperubahan signifikan.

2. Pembdgarandouble-loopmengevauas kembdli Sfat tujuan organisas
dan nilai serta kepercayaan di sekitarnya. Jenis pembelajaran ini
mencakup perubahan budaya organisasi. Double-loop mencakup
pembel gjaran mengenai bagaimanameme gari organisas.l’
Organisasi pembelgjaran juga ditandai dengan nilai budayayang

berorientas padamanusiaseperti berikut ini: (1) setiap manusiadapat
menjadi sumber ideyang berguna, persondiaharusmember aksesinformas
sehinggamenjadi nilai berhargauntuk mereka; (2) manusiayang dekat
dengan sumber masal ah biasanya punyaide pemecahan masal ah terbaik,
jadi pemberian wewenang sebaiknyadilakukan meaui struktur; (3) diran
pembelajaran naik dan turun, jadi mangjer dan karyawan dapat
diuntungkan; (4) ide baru add ah penting, sebaiknyadidorong dandihargai;
dan (5) kesalahan sebaiknyadilihat sebagai kesempatan belgjar. Belgjar
dari kesalahan merupakan nilai budayayang penting bagi manusiadalam
organisas pembelgjan.’®

17. Fred Luthans, Perilaku Organisasi, Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006
18. Ibid
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a. Langkah-langkah Yang Harus Dilakukan

Beberapalangkah praktisyang perlu dilakukan top management
untuk membangun kembdi budayaorganisasinya Pertame, rombakiah
gayakepemimpinan Andayang otoriter, kaku dan tertutup terhadap
karyawan, dengan gayakepemimpinanyang terbukadan transformatif.
Gayakepemimpinan yang terbukaartinyaadanyatransparansi dan
akuntabilitasdari pimpinan untuk memberikan pertanggungjawaban
atau penj el asan secaraterbukadan jujur kepada parakaryawan tentang
segalahd yang berkaitan dengan apasgjayang tel ah, sedang dan akan
dilaksanakan atau dicapai oleh organisas. Gayakepemimpinanyang
transformatif (transformational |eader ship) artinyakepemimpinan
yang memiliki vis ke depan dan mampu mengidentifikasi perubahan
lingkungan sertamampu mentransformasi kan perubahan tersebut ke
dalam organisasi; mempel opori perubahan dan memberikan motivas
daninspiras kepadaindividu-individu karyawan untuk kreatif dan
inovatif, serta membangun teamwork yang solid; membawa
pembaharuan dalam etos kerjadan kinerjamana emen; berani dan
bertanggung jawab memimpin dan mengendalikan organisas (Lako
1996). Dengan gayakepemimpinan seperti ini, parakaryawan akan
“jatuh hati” dan mendukung keinginan Andauntuk mendesainkembali
budayaorganisas.

Kedua, gjaklah paramang er dan karyawan untuk mendial ogkan
secaraterbukadan jujur mengena segalahal, baik yang menyangkut
masal ah-masal ah karyawan, mangjemen dan organisasi, maupun
harapan-harapan A nda dan harapan-harapan manger dan karyawan
untuk membangun kesuksesan organisas yang berkel anjutan. Ketiga,
sampai kan kepada para karyawan niat tulusAndauntuk melakukan
“reformas” budayaorganisas dan g aklah merekauntuk terlibat aktif
dalam prosesreformas tersebut. Dalam prosesini, ubahlah paradigma
lama pandangan Andaterhadap karyawan. Perlakukan parakaryawan
bukan sebagai aset organisas yang apabilasudahtidak bergunaakan
“dibuang’, tetapi sebagai anggotaorganisas (stakeholder) yangikut
memiliki perusahaan.

Keempat, berilah pel atihan, pengembangan dan sosidisas yang
memadal kepada para manajer dan karyawan agar mereka dapat
memahami dan mengimplementasikan visi, mis, tujuan dan sasaran
dari budaya perusahaan yang baru dibangun. Kelima, desainlah
kembali sstem mangjemen dan sistem pengendalian organisas yang



sesuai dengan jiwadan semangat baru budayaorganisasi yang baru
dibangun. Keenam,bilaterasa sulit, mintalah jasa konsultan yang
profesiona dan kompeten untuk membantu Andadalam membangun
atau mendesain kembali suatu model budayaorganisas yang kuat,
dinamisdan adaptif yang cocok dengan bentuk, karakterigtik, misson
statement, tujuan dan sasaran organisasi Anda.*®

b. Perubahan Yang Harus Dikelola

Menurut ukurannya, perubahan dapat dibagi menjadi duamacam:
(1) perubahan kecil, dan (2) perubahan besar. Perubahan kecil
dilaksanakan secara bertahap atau secara perlahan-lahan, dengan
langkah-langkah perubahan kecil, sedangkan perubahan besar addah
perubahan yang bersifat transformasional. Perubahan Kecil
(Incremental Change). Perubahan kecil biasanyamerupakan hasil
suatu analisis rasional dan proses perencanaan. Perubahan ini
merupakan suatu tujuan yang diinginkan dengan serangkaian langkah
khusus untuk mewujudkannya. Perubahan kecil umumnyaterbatas
lingkupnyadan seringkai dapat dikembdikan keasal perubahan. Jika
perubahan tidak berhasil, kita dapat selalu kembali ke caralama.
Perubahan kecil biasanyatidak mengganggu polalama-perubahanini
merupkan kepanjangan dari apayang telah dilakukan di masalalu.
Ddam proses perubahan kecil ini, kitamerasakan bahwakitamasih
dalam posis mengenddikan.

Perubahan Transformasional (Transformational Change).
Perubahan transformasi onal merupakan perubahan mendalam yang
menuntut carabaru untuk berpikir dan berperilaku. Perubahan ini
mempunyai lingkup luas, tidak berhubungan dengan masalalu, dan
umumnya tidak dapat dikembalikan ke kondisi asal perubahan.
Perubahan transformasi onal mengubah secaramendasar polatindakan
kita, dan mencakup pengambilan risiko. Dalam proses perubahan
transformasiond,, kitamelepaskan diri dari posis pengenddian, karena
kitamemfokuskan ke eksperimen, yang mempunyai kemungkinan

gegal ®

19. A Usmaradan LukasDwiantara (editor), Srategi Organisasi, Yogyakarta: penerbit asmara
books, 2006

20. Ibid
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c. Siklus Transformasional

Setelah mangjer menyadari karakteristik perubahan yang terjadi
dalam lingkungan bisnisglobal, dan setel ah peran mangjer dirumuskan
kembali sehinggadi dalamnyaterkandung tanggung jawab untuk
mel aksanakan improvement secara berkel anjutan, timbul kebutuhan
sekarang untuk memperoleh kompetens dalam bidang pengelolaan
perubahan. Untuk memenuhi kebutuhanitu, berikut ini diuraikan tahap-
tahap perubahan transformasiona dan kompetens yang dituntut dari
manger untuk mengelolanya Sklusperubahan transformasiond dimula
dengan timbulnyakei nginan untuk berubah. Padasaat keinginan untuk
berubahini timbul, faktor yang dapat membel okkan arah perubahan
adalah ketakutan terhadap kegagalan. Ketakutan untuk gagal
menyebabkan organisas memasuki jebakan pertama: stagnasi. Jika
keinginan untuk berubah tidak terhalang ol eh ketakutan terhadap
kegagal an, proses perubahan kemuduan akan menuju ke perumusan
dan pengkomunikasian visi perubahan. Visi perubahan yang tidak
diwujudkan ke dalam tindakan perubahan akan membawaorganisas
memasuki jebakankedua ilus (A Usmaradan Lukas Dwiantara, 2006).

Vis perubahan yang kemudian diwujudkan ke dalam langkah
percobaan untuk mewujudkan vis tersebut akan menggerakkan lebih
lanjut proses perubahan transformasional . Namun, jika organisas
menghadapi kegagal an dalam proses percobaan tersebut, organisas
dapat memasuki jebakan ketiga: panik. Jika organisasi mampu
mencapai keberhasilan dalam proses percobaan, personel organisas
akan memperoleh wawasan baru tentang perubahan yang berhasi
dicapai. Keberhasilan berbagai percobaan yang dilakukan akan
menegaskan (confirm) kebenaran jalan yang ditempuh dalam proses
perubahan.®

2. Dukungan K epemimpinan Profetik

a. Kepemimpinan Profetik
Yang dimaksud dengan K epemimpinan Profetik adalah kemampuan

seseorang untuk mempengaruhi orang lain mencapai tujuan sebagaimana
paranabi dan rosul/prophet melakukannya (Adz-Dzakiey, 2005).

21. A Usmaradan LukasDwiantara(editor), Srategi Organisasi, Yogyakarta: penerbit asmara
books, 2006
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Istilah profetik di Indonesiadiperkenalkan oleh Kuntowijoyo (1991)
melaui gagasannyamengenai pentingnyailmu sogd trandformatif yang
dissbutilmusogd profetik. llmu sosid profetik tidak hanyamenjelaskan
dan mengubah fenomenasosial, tapi jugamemberi petunjuk kearah
manatransformas dilakukan, untuk apa, dan oleh siapa. [Imu sosia
profetik mengusulkan perubahan berdasarkan cita-citaetik dan profetik
tertentu (dalam hd ini etikaldam), yang mel akukan reorientas terhadap
epistemologi, yaitu reoreintasi terhadap mode of thought dan mode
of inquiry bahwasumber ilmu pengetahuan tidak hanyadari rasio dan
empiri, tetapi jugadari wahyu.

Berdasarkan pengertian tersebut, kepemimpinan profetik dalam
penelitian ini merupakan konsep kepemimpinan yang disusun
berdasarkan sudut pandang agama, dalam hal ini Agamaldam, yang
diimplementas kan dalam kehidupan masyarakat mudim Indonesia.
Apabiladiletakkan dalam konteksteori kepemimpinan yang telah
dijelaskan di muka, kajian kepemimpinan profetik termasuk dalam
kajian kepemimpinan moral dan kepemimpinan lintas budaya.
Kepemimpinan profetik juga telah dikaji secara konseptual
berdasarkan pendekatan iman Kristiani (Beerel, 1997; Gill, 2002)
namun konstruk teoritis dan pengukurannya belum disusun.Hasl|
penelitian tahap pertamaadal ah maknakepemimpinan profetik yaitu
sistem/ aktivitasmemanage, mengarahkan, membimbing, sehingga
mau dibimbing secaratul us, ikhlas sebagai manadil aksanakan oleh
nabi danrosul (W1.61-64). Kepemimpinan profetik jugamempunyai
maknaaktivitas mempengaruhi orang lain dengan tulus, didukung
kekuatan rabbani dan wahyu, artinyaterjadi pencerahan jiwa, dan
pembers hanruhani, diis cahayake-Tuhanan. Dimens kepemimpinan
profetik terdiri dari empat aspek, yaitu sidig, amanah, tabligh, dan
fathonah.?

b. Kepemimpinan Transformatif
K epemimpinan transasksional adal ah kepemimpinanyang lebih
menekankan padatrasaks interpersond antarapemimpin dankaryawan
yang melibatkan hubungan pertukaran (exchange). Karyawan
memperolehimbalan segera (immediate) dan nyata(tangible) apabila

22. Sus Budiharto dan Fathul Himam, Konstruk Teoritis dan Pengukuran Kepemimpinan
Profetik,Jurnal Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Volume 33, No. 2,
133 - 146
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memenuhi perintah pemimpin (Lockeet. a., 1991). Menurut Burns
(1978), pemimpin transaksional memotivasi bawahannyamelal ui
pemberian imbalan kontijen (contingent reward) dan manajemen
melalui eksepsi (management by exception).

Pemimpin transformasional adalah seseorang yang memiliki
charismayang mampu mdakukanstimulad inte ektud parabawahannya
sehinggabawahan mampu menggunakan carabaru dalam menghadapi
masal ah-masal ah organisasi. Karakteristik kepemimpinan transfor-
masional ditunjukkan melalui empat faktor perilaku: inspirational
motivation, individual consideration, intellectual stimulation, serta
idealized influence (Bass, 1985; 1990 b).

Bebergpatahunyang ldu JamesMacGregor Burnsmengidentifikas
duajeniskepemimpinan palitis: transaksional dantransformasional.
Kepemimpinan transaksional tradisional mencakup hubungan
pertukaran antara pemimpin dan pengikut, tetapi kepemimpinan
transformasional Iebih mendasarkan pada pergeseran nilai dan
kepercayaan pemimpin, sertakebutuhan pengikutnya. Berdasarkan
penemuan penelitiannya, Bass menyimpul kan bahwabanyak contoh
(seperti mengandal kan manajemen pasif) yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan transaksiona adalah resep dari keadaan seimbang dan
bahwa kepemimpinan transformasi onal membawa keadaan menuju
kinerjatinggi padaorganisas yang menghadapi tuntutan pembaruan
dan perubahan. Dia menyatakan bahwa dengan membantu
kepemimpinan transformasiond melaui kebijakan rekruitmen, seleks,
promos, pelatihan, dan pengembangan akan menghasiIkan kesehatan,
kebahagiaan (well being) dan kinerjaefektif padaorganisasi masa
kini .=

Dengan demikian dibutuhkan kepemimpinan yang bersifat
transformatif, yaitu kepemimpinan yang mampu mengembangkan
gerakaninovatif, mampu memberdayakan staf dan organisas kedalam
suatu perubahan caraberpikir, pengembangan visi, pengertian dan
pemahaman tentang tuj uan organisas sertamembawa keperubahan
yang tidak henti hentinya atau terus menerus dengan pengolahan
aktivitaskerjadengan memanfaatkan bakat, keahlian, kemampuanide

23. Fred Luthans, Perilaku Organisasi, Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006
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dan pengalaman sehingga setiap pegawai merasa terlibat dan
bertanggung jawab dalam menyel esaikan pekerjaan (M ujiasih dan
Sutrisno Hadi, 2003). Gayakepemimpinan yang ditampilkan seorang
pemimpinyang bersifat transformatif diharapkan dapat meningkatkan
moativas bawahan untuk mencapa hasil kerjayang optimd. Olehkarena
itu dibutuhkan gayakepemimpinan transformasiond yang merupakan
gayakepemimpinanyang mulai diperhitungkan kegunaannyadaam
menghadapi perubahan, baik perubahan internal maupun eksternal
(Bass, 1985, Avaolio,et dl, 1988, dan Bass, 1996), demikian jugauntuk
menumbuhkan motivasi bawahan dalam rangka meningkatkan
kinerjanya(Bass, 1985; Hughes, et al, 2002).%

Kesmpulan

Peluang sekaligustantangan globaisas menuntut adanyaSDM unggul dan
kompetetif, yang perlu direspon secarapositif oleh pendidikan Idam. Peluang
tersebut perlu disambut dengan memanfastkan sdluruh potend positif globalisag,
yaitu menyebarkan nilai-nilai 1slam ke seluruh dunia sebagai upaya
menyeamatkan umat manusiadari virusskularisas yang mengabaikandimens
rohaniahddamdiri manusa. Sdainitu, pendidikan|dam perlumengembangkan
pendidikan berbasis spiritual yang didukung oleh guru penuh semangat,
organisas pendidikan pembe gar dan dukungan penuh kepemimpinan profetik
transformasiond.
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